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pertanian dan mengganggu stabilitas pasokan pangan
nasional (IPCC, 2022; FAO, 2021).

Pendahuluan
Perubahan iklim merupakan isu global yang

semakin mendesak dan memberikan dampak signifikan
terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor
pertanian(Wibisono, 2024). Sektor pertanian di
Indonesia memiliki peran strategis sebagai penyedia
pangan, sumber mata pencaharian, serta penopang
perekonomian nasional (Nugroho et al., 2023). Namun,
sektor ini sangat rentan terhadap perubahan iklim yang
ditandai dengan meningkatnya frekuensi kejadian
ekstrem seperti kekeringan, banjir, dan perubahan pola
curah hujan yang tidak menentu (Anggreni et al., 2025).
Kondisi tersebut berpotensi menurunkan produktivitas
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Dampak perubahan iklim tidak hanya terbatas
pada aspek produksi, tetapi juga berkontribusi terhadap
degradasi lingkungan seperti erosi tanah, penurunan
kualitas air, serta hilangnya keanekaragaman hayati
(Raharjo et al., 2025). Selain itu, petani kecil menjadi
kelompok yang paling rentan karena keterbatasan akses
terhadap modal, teknologi, dan informasi. Kerentanan
ini meningkatkan risiko kerugian ekonomi dan
memperbesar kesenjangan kesejahteraan di sektor
pertanian (World Bank, 2020; BMKG, 2023). Tantangan
tersebut dapat dihapi dengan strategi adaptasi yang

Copyright © 2026, Langi, N., Lestari, S. A., Hadi, 1., & Aryanti, E. (2026).
This open access article is distributed under a (CC-BY License


http://jpfis.unram.ac.id/index.php/GeoScienceEdu/index
https://doi.org/10.29303/goescienceed.v7i2.1790
https://doi.org/10.29303/goescienceed.v7i2.1790

Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Mei 2026, Volume 7, Issue 2, 963-967

tidak hanya bersifat jangka pendek, tetapi juga
berkelanjutan dan terintegrasi (Safitri et al, 2025;
Sjafruddin et al., 2024). Strategi adaptasi berkelanjutan
mencakup penguatan kapasitas petani, penerapan
teknologi  pertanian  iklim-cerdas (climate-smart
agriculture), serta pengelolaan sumber daya alam yang
efisien dan ramah lingkungan.

Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan
ketahanan sistem pertanian terhadap tekanan iklim
sekaligus menjaga keberlanjutan produksi (FAO, 2021;
Lipper et al, 2014). Selain itu, diversifikasi sumber
pendapatan dan dukungan kebijakan serta pembiayaan
yang inklusif menjadi faktor penting dalam
memperkuat ketahanan ekonomi petani. Diversifikasi
melalui integrasi usaha pertanian, peternakan, dan
pengolahan hasil dapat mengurangi ketergantungan
pada satu komoditas dan meningkatkan stabilitas

pendapatan rumah tangga petani (Ellis, 2000;
Kementerian Pertanian RI, 2022).
Upaya adaptasi di sektor pertanian perlu

dikaitkan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Sustainable Development Goals/SDGs) yang terdiri
dari 17 tujuan global. Sektor pertanian memiliki
kontribusi penting dalam mendukung pencapaian
berbagai tujuan tersebut, seperti pengentasan
kemiskinan (SDG 1), tanpa kelaparan (SDG 2), pekerjaan
layak dan pertumbuhan ekonomi (SDG 8), aksi terhadap
perubahan iklim (SDG 13), serta perlindungan
ekosistem darat (SDG 15). Integrasi ini memastikan
bahwa strategi adaptasi tidak hanya berfokus pada
aspek ekonomi, tetapi juga sosial dan lingkungan secara
seimbang (United Nations, 2015; Sachs et al., 2019).
Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini
bertujuan  untuk  mengkaji  strategi  adaptasi
berkelanjutan terhadap perubahan iklim di sektor
pertanian Indonesia serta mengaitkannya dengan
pencapaian 17 SDGs. Diharapkan kajian ini dapat
memberikan  kontribusi  dalam  pengembangan
kebijakan dan implementasi program yang lebih efektif
dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan
perubahan iklim di masa depan.

Adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis
strategi adaptasi berkelanjutan terhadap perubahan
iklim di sektor pertanian Indonesia melalui pendekatan

berbasis  komunitas, = penerapan  climate-smart
agriculture, diversifikasi ekonomi petani, serta
dukungan kebijakan dan pembiayaan, sekaligus
mengkaji  kontribusinya  terhadap  peningkatan
ketahanan  pangan dan  pencapaian  Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).
Metode

Penelitian ini ~menggunakan pendekatan

kualitatif dengan metode studi literatur (literature
review) untuk menganalisis strategi adaptasi

berkelanjutan terhadap perubahan iklim di sektor
pertanian Indonesia serta keterkaitannya dengan 17
Tujuan  Pembangunan  Berkelanjutan  (SDGs).
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman komprehensif terhadap konsep, kebijakan,
dan praktik adaptasi yang telah dikembangkan baik di
tingkat nasional maupun global (Creswell, 2014).
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai
literatur ilmiah, seperti jurnal internasional bereputasi,
laporan lembaga internasional (IPCC, FAO, World
Bank), dokumen kebijakan pemerintah, serta publikasi
resmi terkait perubahan iklim dan sektor pertanian.
Pemilihan sumber dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, dan
kebaruan informasi (Tranfield et al., 2003).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
proses identifikasi, seleksi, dan pengelompokan literatur
yang berkaitan dengan topik penelitian, yaitu
perubahan iklim, adaptasi pertanian, pertanian iklim-
cerdas, serta implementasi SDGs. Selanjutnya, data
dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif dengan cara membandingkan, mensintesis,
dan menginterpretasikan berbagai temuan dari sumber
literatur yang telah dikumpulkan (Miles et al., 2014).
Untuk meningkatkan validitas hasil penelitian,
dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan
informasi dari berbagai referensi yang berbeda. Selain
itu, analisis juga dilakukan secara sistematis dengan
mengaitkan setiap strategi adaptasi dengan indikator
dan tujuan dalam SDGs guna memperoleh gambaran
yang lebih terintegrasi dan komprehensif (Yin, 2018).
Melalui metode ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai strategi
adaptasi berkelanjutan di sektor pertanian serta
kontribusinya terhadap pencapaian pembangunan
berkelanjutan di Indonesia.

Hasil dan Diskusi

Pembahasan = mengenai  strategi  adaptasi
berkelanjutan terhadap perubahan iklim di sektor
pertanian Indonesia menunjukkan bahwa permasalahan
yang dihadapi bersifat kompleks dan multidimensi.
Oleh karena itu, diperlukan analisis yang lebih
mendalam dan terintegrasi untuk memahami hubungan
antara dampak perubahan iklim, kapasitas adaptasi
petani, serta kontribusinya terhadap pencapaian 17
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Berikut
merupakan pembahasan secara lebih panjang dan
detail:

Permasalahan Pertanian di Indonesia
Sektor pertanian Indonesia saat ini menghadapi
tekanan besar akibat perubahan iklim yang mengubah

karakteristik dasar sistem produksi pangan. Pola musim
964



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Mei 2026, Volume 7, Issue 2, 963-967

yang sebelumnya relatif stabil kini menjadi semakin
sulit diprediksi sehingga menyebabkan ketidaksesuaian
antara kalender tanam tradisional dengan kondisi iklim
aktual. Peningkatan suhu global juga memengaruhi
proses fisiologis tanaman seperti fotosintesis dan
respirasi, yang pada akhirnya berdampak pada
penurunan produktivitas pertanian. Selain itu,
perubahan iklim turut mempercepat penyebaran
organisme pengganggu tanaman (OPT) yang
meningkatkan ketergantungan terhadap pestisida serta
biaya produksi petani.

Dampak tersebut tidak hanya terjadi pada tingkat
produksi, tetapi juga menjalar hingga ke rantai pasok
pangan. Gangguan produksi dapat menyebabkan
fluktuasi harga dan menurunkan aksesibilitas pangan
masyarakat. Dengan demikian, perubahan iklim
menjadi ancaman serius terhadap ketahanan pangan
nasional dan stabilitas ekonomi secara makro (IPCC,
2022).

Permasalahan lain yang tidak kalah penting
adalah ketimpangan kapasitas adaptasi antar pelaku
sektor pertanian. Petani kecil dan subsisten memiliki
tingkat kerentanan yang lebih tinggi dibandingkan
petani skala besar karena keterbatasan akses terhadap
lahan, modal, teknologi, dan informasi. Tingkat
pendidikan yang relatif rendah juga menghambat
kemampuan mereka dalam mengadopsi inovasi
pertanian modern. Kondisi ini diperparah oleh
keterbatasan infrastruktur pedesaan, lemahnya sistem
distribusi, serta minimnya kebijakan yang berpihak
pada petani kecil (World Bank, 2020). Oleh karena itu,
perubahan iklim tidak hanya menjadi persoalan
lingkungan, tetapi juga memperburuk ketimpangan
sosial-ekonomi di sektor pertanian.

Tantangan Adaptasi Pertanian terhadap Perubahan
Iklim

Upaya adaptasi pertanian di Indonesia
menghadapi  berbagai tantangan yang bersifat
multidimensi. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan kapasitas kelembagaan di tingkat lokal.
Kelompok tani dan koperasi belum sepenuhnya mampu
menjadi wadah penguatan kapasitas petani, terutama
dalam hal akses informasi iklim, teknologi, dan
pembiayaan.

Selain itu, transformasi teknologi pertanian masih
belum merata. Walaupun konsep climate-smart
agriculture  (CSA) menawarkan solusi melalui
peningkatan produktivitas, ketahanan iklim, dan
pengurangan emisi, implementasinya masih
menghadapi hambatan seperti biaya investasi awal yang
tinggi, keterbatasan akses pembiayaan, serta rendahnya
literasi teknologi di kalangan petani (Lipper et al., 2014).
Digitalisasi pertanian melalui penggunaan sensor,
drone, dan sistem informasi berbasis satelit sebenarnya

memiliki potensi besar, namun adopsinya masih
terbatas pada wilayah tertentu.

Tantangan lainnya adalah tingginya
ketergantungan petani pada satu komoditas utama.
Ketergantungan ini membuat petani sangat rentan
terhadap fluktuasi produksi dan harga akibat
perubahan  iklim. Selain itu, pengembangan
agroindustri pedesaan yang dapat meningkatkan nilai
tambah produk pertanian masih belum optimal.
Padahal, diversifikasi ekonomi menjadi kunci penting
dalam meningkatkan ketahanan ekonomi rumah tangga
petani (Ellis, 2000).

Sudut pandang dari sisi kebijakan, tantangan
utama terletak pada keterbatasan dukungan regulasi
dan pembiayaan berkelanjutan. Akses terhadap kredit
mikro, dana iklim, maupun skema pembiayaan hijau
masih belum merata. Kolaborasi antara pemerintah,
sektor swasta, dan lembaga internasional juga masih
perlu diperkuat agar pendanaan adaptasi dapat berjalan
secara berkelanjutan (Sachs ef al., 2019).

Strategi Adaptasi Pertanian yang Direkomendasikan
Menghadapi kompleksitas permasalahan dan

tantangan tersebut, diperlukan strategi adaptasi
pertanian yang terintegrasi dan berkelanjutan.
Pendekatan berbasis komunitas (community-based

adaptation) menjadi salah satu strategi utama karena
menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam
merancang solusi sesuai kondisi lokal. Melalui
penguatan kelompok tani dan koperasi, petani dapat
meningkatkan akses terhadap informasi, teknologi, dan
pembiayaan, sekaligus mengintegrasikan pengetahuan
lokal dengan inovasi modern (FAO, 2021).

Penerapan climate-smart agriculture (CSA) perlu
diperluas melalui penggunaan varietas tahan iklim,
sistem irigasi efisien, serta praktik konservasi tanah dan
air. Transformasi digital pertanian juga harus didorong
agar petani dapat memanfaatkan data cuaca, sistem
pemantauan lahan, dan teknologi pengambilan
keputusan berbasis data.

Strategi diversifikasi ekonomi menjadi langkah
penting dalam mengurangi risiko jangka panjang.
Pengembangan hortikultura, peternakan, perikanan,
serta agroindustri pedesaan dapat meningkatkan nilai
tambah dan membuka peluang kerja baru. Digitalisasi
pemasaran juga memungkinkan petani menjangkau
pasar yang lebih luas sehingga meningkatkan daya
saing produk lokal.

Keberhasilan strategi adaptasi sangat bergantung
pada dukungan kebijakan publik dan pembiayaan
berkelanjutan. = Pemerintah  perlu = memperkuat
perlindungan lahan pertanian, memberikan insentif
bagi praktik ramah lingkungan, serta memperluas akses
pembiayaan hijau. Integrasi strategi adaptasi dengan
agenda 17 SDGs juga menjadi langkah penting karena
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sektor pertanian berkontribusi langsung terhadap SDG
1, SDG 2, SDG 8, SDG 13, dan SDG 15, serta secara tidak
langsung mendukung berbagai tujuan pembangunan
lainnya (United Nations, 2015).

Secara keseluruhan, strategi adaptasi pertanian
Indonesia harus dilaksanakan secara sistemik melalui
sinergi ~antara inovasi teknologi, @ penguatan
kelembagaan, diversifikasi ekonomi, dan dukungan
kebijakan yang komprehensif. Penyusunan peta jalan
adaptasi pertanian yang terintegrasi dengan SDGs
menjadi langkah strategis untuk memastikan sektor
pertanian Indonesia semakin tangguh menghadapi
perubahan iklim di masa depan.

Kesimpulan

Hasil menunjukkan bahwa perubahan iklim
meningkatkan kerentanan produksi, sosial-ekonomi,
dan lingkungan sehingga diperlukan strategi adaptasi
yang terintegrasi melalui pendekatan berbasis
komunitas, penerapan climate-smart agriculture,
diversifikasi ekonomi petani, serta dukungan kebijakan
dan pembiayaan yang inklusif. Integrasi strategi
tersebut terbukti mampu memperkuat ketahanan
petani, menjaga keberlanjutan lingkungan,
meningkatkan ketahanan pangan, dan mendukung
kontribusi sektor pertanian terhadap pencapaian SDGs,
sehingga sinergi lintas sektor menjadi kunci dalam
mewujudkan sistem pertanian Indonesia yang tangguh
dan berkelanjutan.
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